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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang merupakan salah satu jenis

penelitian yang spesifikasinyagasefan siefhga ggcana dan terstruktur dengan
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3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karateristik yang sama dan
menjadi objek inferensi, statistik inferensi mendasarkan diri pada dua konsep dasar,

populasi sebagai keseluruhan data, baik nyata maupun imajiner, dan sampel,

30



sebagai bagian dari populasi yang digunakan untuk melakukan inferensi
(pendekatan/penggambarkan) terhadap populasi tempat berasal. Menurut Sugiyono
(2017:80) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau
objek yang memiliki kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan penelitian

agar dipelajari lalu ditarik kesimpulangig®
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Sampel jenuh disebut juga dengan sensus dimana semua anggota populasi dijadian
sampel. Dari keseluruhan populasi sebanyak 68 orang karyawan wanita bagian
produksi di PT Madsumaya Indo Seafood maka peneliti mengambil sampel

keseluruhan dari populasi yaitu sebanyak 68 orang.
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3.4. Identifikasi dan Definisi Oprasional Variabel

3.4.1. ldentifikasi Variabel

Menurut Sugiono (2017:39) variabel penelitian adalah suatu nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang digunakan untuk dipelajari juga

diambil kesimpulannya. Variabel yanggiff®gi dalam penelitian ini diklasifikasikan
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1. Variabel (X)
a. Konflik Peran Ganda (X1)
Menurut Shein, dan Chen (2011:2) konflik peran ganda yaitu terjadi

ketidaksesuaian antar peran yaitu adanya tekanan peran dari peran sebagai
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keluarga dan peran sebagai pekerja yang menjadi salah satu bentuk dari
konflik antar peran tersebut. Indikator konflik peran ganda antara lain:

1) Konflik Berdasarkan Waktu (Time-Based Conflict)

2) Konflik Berdasarkan Tekanan (Strain-Based Conflict)

3) Konflik Berdasarkan Perj

MYig€indar (2010: 383! Beban kerja adgja
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2) Peran dalam organisasi
3) Hubungan ditempat kerja
4) Pengembangan karir

5) Struktur dan iklim organisasi
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2. Variabel (Y)
Kinerja
Menurut Sodikin (2017;130) Kinerja adalah suatu proses strategis, menyeluruh,
dan terpadu dalam melakukan peninjauan dan pengevaluasian berkala terhadap

Kinerja masing-masing individu. Q! kinerja sebagai berikut:
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Sugiyono (209/¥3) Skala Likert™di
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pendapat seseorang atommige 206 (oTe pera sosial, dalam skala
likert skor dari penilaian ini digolongkan dalam lima tingkatan dengan penilaian.
Umumnya indikator variabel-variabel tersebut diamati dengan
menggunakan kuisioner yang bertujuan untuk mengetahui jawaban responden
mengenai pernyataan yang ditujukan. Pengukuran tersebut menggunakan skala

likert. Jawaban diberi nilai 1 sampai 5 Sebagai berikut :
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1. Jika responden menjawab Sangat Setuju (SS) maka diberi nilai 5.
2. Jika responden menjawab Setuju (S) maka diberi nilai 4.
3. Jika responden menjawab Ragu-Ragu (RR) maka diberi nilai 3.

4. Jika responden menjawab Tidak Setuju (TS) maka diberi nilai 2.

5. Jika responden menjawab Sangaig®iak'Seguiu (STS) maka diberi nilai 1.
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3.6.2. Sumber O
Sumber data penelitian ini diperoleh dari divisi SDM dan jawaban responden dari
karyawan PT Madsumaya Indo Seafood di JL Kawasan Industri Gresik Kavling C

8-15. Kota Gresik, Jawa Timur, Indonesia.

3.7.  Teknik Pengumpulan Data
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Sugiyono (2017;142) teknik pengambilan data dalam penelitian ini yang digunaka
adalah kuesioner. Kuesioner adalah teknik mengumpulkan data yang dilakukan
dengan memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh
responden. Kuesioner dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk pilihan ganda yang

berkaitan dengan variabel Peran Gang Beban Kerja (X2), Stres Kerja (X3)
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Dalam penelitian ini melakukan uji validitas dengan memakai SPSS yaitu

ngukuran instrug mengenai isi

pernyataan.

membandingkan nilai r hitung (Correlated item-total correlations) dengan r tabel.
Jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai positif maka pernyataan tersebut valid. r
tabel didapat dari taraf signifikansi (a) sebesar 5% (0,05) dengan derajat bebas atau

degree of freedom (df) menggunakan rumus berikut:
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df=n-2 - df=68-2

Keterangan:
n = Jumlah sampel
1 = two tail test

3.8.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas sebagaj Nenjadi indikator dari

variabel konstruk Meaglabel dikatakan handal atau reliabel

™avaban seseorang

variabel
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secara visual terlihat normal, padahal secara statistik bisa sebaliknya. Oleh sebab
itu peneliti menggunakan uji statistik. Pendeteksian normalitas secara statistik
adalah dengan memakai uji Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov
adalah uji normalitas yang umum digunakan karena di nilai lebih sederhana dan

tidak menimbulkan perbedaan persepsi. Uji normalitas dikatakan normal apabila
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nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka data tidak berdistribusi normal. Uji yang dilakukan untuk melihat normalitas

adalah dengan menggunakan uji Kolmogrov Sminorv menurut Ghazali (2013;160).

3.9.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digungkas k agkah model regresi terdapat

adanya korelasi anta

"0t avarlalgebMM Hbebassa agLermalerasi, maka
afabel |n| k%gonal Varlabel on; :

aoel bebas. Model regresi yaRg Wik seharusnya tidak
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Uji heterosked s el : ngelel regresi ada
ketidaksamaan variasi dari resStee s BFEtan ke pengamatan yang lain.

Apabila variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut Homoskedastisitas dan apabila berbeda disebut Heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang Homoskesdastisitas atau tidak terjadi

Heteroskesdastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi
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heteroskesdastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai
ukuruan (kecil, sedang dan besar) Ghozali (2013:139).

Penilitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas dengan melakukan uji
glejser. Uji ini dilakukan dengan meregresikan antara variabel independen dengan

absolute residualnya. Jika nilai signifgMej antara variabel independen dengan

nis re entabula3| oF! :

I selu e;por;d %an w tlgarlabel
—
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yang umum dilalukan untuk a owesvariabel atau lebih. Analisis ini
untuk mengetahui hubungan antara variabel indepe-nden dan dependen. Dalam
penelitian ini dilakukan analisis regresi liniear berganda yang akan diolah dengan
program SPSS. Persamaan dari regresi linier berganda yaitu:

Y =a+blX1+h2X2+hb3X3+e
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Keterangan:

Y = Variabel terikat

a = Kostanta

b1, b2, b3 = Koefesien regresi variabel independen
X1, X2, X3 = Variabel bebas

e = Standar error

3.10.2. Koefisien Determinasisé#

Koefisien determinagg mengukur seberapa jauh Regngpuan model dalam

menerangkagrc arlabelgenwwhozall( Db
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penerimaan hipotesis sangat D¢ penyelidikan terhadap fakta
yang sudah dikumpulkan. Pada pengujian ini, analisis yang digunakan adalah Uji

parsial (t).
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Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas (indpenden)
terhadap variabel terikat (dependen) secara parsial. Adapun langkah-langkah
melakukan uji t adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis parsial dijelaskan kedalam bentuk statistik sebagai berikut:

a. HO: b1, b2, b3 = 0, tidak terdapg

aruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

b. H1: b1, b2 b3fF . terdapat pengaruh Varlabel bebas t&hRgap variabel terikat.
2. Kemugfangilakukan pw& H#] rumus U] cRgan taraf
ighl fkansi S engan Bﬁ@n d (2-tailey]) Og

fregdo enggu k rikut:
\\\\W/,// g
1 df n-2

t

hitung > @

ansi 5% maka 0 ditolak

Ngi%rima, artlnya Rraﬁygd‘ fl gfffara Variabel

giENSi 5% maka HO diterima

dan Ha ditolak, artinya secara parsial tidak ada pengaruh nyata antara

Variabel bebas (X) terhadap Variabel terikat (Y). Menentukan kriteria
pengambilan keputusan.
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